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PENDAHULUAN
lndonesia adalah negara kepulauan terbesar di dunia dengan panjang garis
pantai lebih dari 95.000 km. Terumbu karang yang melindungi kepulauan lndonesia
sekitar 51.000 km2. Angka ini belum mencakup terumbu karang di wilayah terpencil
yang belum dipetakan atau yang berada di perairan agak dalam. Dari segi hayati,
terumbu karang di lndonesia tergolong yang terkaya di dunia dengan kandungan
keanekaragaman tumbuhan dan hewan laut yang luar biasa. Saat ini, lebih dari480
jenis karang batu telah didata diwilayah timur lndonesia, dan merupakan 60% jenis
karang batu di dunia yang telah berhasil dideskripsikan. Namun demikian, kondisi
terumbu karang lndonesia hanya tinggal 7o/o lang dalam kondisi sangat baik, 53%
sedang, dan 40% rusak berat. Oleh karena banyak terumbu karang di lndonesia
bagian timur belum disurvei, maka potensi biologi sesungguhnya dari terumbu
karang f ndonesia belum diketahui secara keseluruhan (Burke et.at,2002).
Propinsi Sulawesi Selatan merupakan salah satu Propinsi di bagian Timur
lndonesia yang mempunyai wilayah perairan pantai dan laut yang cukup luas.
dimana, hanya 4 kabupaten yang tidak berbatasan dengan laut. Luas wilayah
daratan 62.482 km2dengan jumlah penduduk sekitar 7,8 juta jiwa pada tahun 1995.
Dari jumlah ini, sekitar 25o/o bermukim di daerah pantai dengan mata pencaharian
sebagai nelayan, petani tambak atau petani sawah. Secara geografis Sulawesi
selatan terletak pada posisi 3o 
- 
7o LS dan 1160 48' 
- 
122o 36' BT dan diapit oleh
tiga wilayah laut, yaitu: Teluk Bone di sebelah Timur, Laut Flores di sebelah Selatan
dan Selat Makassar di sebelah Barat. Sebagai propinsi yang memiliki banyak pulau-
pulau kecil dengan garis pantai sekitar 2500 km, Sulawesi Selatan mempunyai
potensi keragaman jenis biota yang tinggi seperti halnya perairan-perairan lainnya di
daerah tropis (DKP-PSTK, 2000). Di Propinsi ini terdapat 3 gugusan pulau-putau
yang tersebar di sebelah Barat, Timur dan Selatan, yaitu Paparan Spermonde yang
terletak di bagian Barat Sulawesi Selatan (Selat Makassar), Kawasan Pulau-Pulau
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Bonerate yang terletak di sebelah Tenggara Pulau Selayar dan di sebelah Utara
Pulau Flores.
Tulisan ini bertujuan untuk memberikan gambaran umum tentang potensi
terumbu karang Sulawesi Selatan diwakili oleh Kepulauan Spermonde di Selat
Makassar, dengan pembahasan yang lebih spesifik terhadap biodiversitas hayati
laut terutama kondisi terumbu karang dan ekosistem padang lamun serta hewan-
hewan yang berasosiasi di dalamnya, status dan penegelolaan berkelanjutan. Diha-
rapkan, dengan tersedianya cukup informasi ilmiah tentang kondisi riil habitat
terumbu karang yang tingkat kerusakannya semakin mengkhawatirkan, maka per-
hatian yang lebih serius dari semua pihak terkait dapat memberikan kontribusi nyata
terhadap upaya-upaya konservasi terumbu karang dan sumberdaya hayati laut lain
di kawasan ini.
POTENSI EKOSISTEM TERUMBU KARANG
Paparan Spermonde terletak di sebelah luar Sulawesi Selatan, terpisah
sepenuhnya dari Paparan Sunda yang terletak di seberang Selat Makassar, terdiri
dari banyak pulau-pulau dan shelf banks. Batas geografis kawasan Kepulauan
Spermonde adalah pulau-pulau yang berada di sebelah barat jasirah Sulawesi
Selatan (wesf shelf), mulai dari pulau-pulau di Kabupaten Takalar (batas selatan)
sampai Kabupaten Polmas (batas utara), sehingga secara administratif meliputi
paling tidak delapan kabupaten (peta kawasan: Lampiran 1). Namun demikian,
mayoritas (-90%) pulau-pulau tersebut berada dalam daerah administrasi Kabupa-
ten Pangkep (Pangkajene Kepulauan). Jumlah pulau yang diidentifikasi berdasar-
kan pembacaan data citra satelit adalah sebanyak 98 buah pulau dan luasan
terumbu karangnya adalah sekitar 60.000 ha (COREMAP-PSTK, 2A02). Bentuk
pulau-pulau di Kepulauan Spermonde sangat bervariasi, namun lebih banyak yang
membentang dari utara ke selatan karena dipengaruhi oleh arus Selat Makassar (de
Klerk,1983). Rataan terumbu di sisi barat dan selatan pulau pada umumnya lebih
lebar dan luas dibanding rataan terumbu di sisitimur dan utara pulau.
1. Kondisi Ekosistem Terumhu Karang
Untuk menyusun baseline data tentang kondisi Kepulauan Spermonde,
maka dipilih daerah penelitian yang dianggap dapat mewakili pulau-pulau dalam
gugusan Kepulauan Spermonde, terutama di Kabupaten Pangkep. Ada 17 pulau
yang dipilih berdasarkan posisi geografis (mengikuti Klerk, 1983), kisaran jumlah
penduduk,tingkat kerusakan terumbu karang (misalnya yang baik, sedang dan
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rusak), sumber kerusakan terumbu karang, serta peruntukan dan pemanfaatan
wilayah atau pulau tersebut.
Dari hasil pengamatan di lapangan, ditemukan bahwa secara umum kondisi
terumbu karang di Kepulauan Spermonde dapat dikatakan memprihatinkan dengan
kondisi penutupan karang hidup rata-rata 25,2o/o di reef edge dan hanya sekitar
11,60/o di reef fop (batas atas rataan terumbu/reef flat), namun untuk pengamatan
pulau demi pulau terdapat beberapa pulau yang memperlihatkan kepadatan dan
keanekaragaman karang yang cukup tinggi, seperti pulau Pulau Kapoposang dan
Reangreang (Tabel 1). Kondisi karang yang kurang baik di daerah rataan terumbu
kebanyakan disebabkan oeh aktivitas manusia terutama pada saat air surut, seperti
mendorong perahu, berjalan di atas karang dan membalik bongkahan karang batu
untuk mencari teripang, gurita dan kerang-kerangan.
Sebagaimana yang pernah digambarkan sebelumnya oleh Moll (1983), kehi-
dupan karang di rataan terumbu umumnya dibatasi oleh hempasan ombak. Pada
kedalaman 5 
- 
1O m pertumbuhan dan kelimpahan karang mencapai maksimum-
Kelimpahan dan keanekaragaman jenis karang yang dijumpai di hampir setiap
pulau, umumnya berada di tebing terumbu (reef edge). Di bawah tebing terumbu,
persentase tutupan karang akan berkurang sejalan dengan bertambah dalamnya
perairan, hal ini dikarenakan berkurangnya penetrasi cahaya untuk menembus ke
perairan yang lebih dalam.
2. Potensi Perikanan Karang
Diantara 17 reef edge yang disurvei, kelimpahan tertinggi didapatkan pada
pulau Kapoposang (2.981 ekor), dan terendah masih pada Pulau Sagara (44 ekor).
Besarnya kelimpahan yang ditemukan, cenderung lebih ditentukan oleh karaktersitik
topografi pulau dan biogeografi serta adanya pengaruh fisik (Choat & Bellwood,
1gg1), bukan dari aksesibilitas manusia di pulau. Karena apabila aksesibilitas di-
jadikan faktor utama, maka selayaknya kelimpahan ikan tertinggi didapatkan pada
pulau-pulau yang tidak berpenghuni'
Kepadatan tertinggi didapatkan pada jenis Chromis, disusul Pomacentrus
dan Ambtyglyphidodon. Ketiga jenis ini masuk dalam kelompok ikan mayor, sehing-
ga tidak mengherankan jika rasio perbandingan antar kelompok dimana ikan mayor
lebih tinggi terpenuhi. Padatnya jenis-jenis ikan ini berhubungan dengan feeding

































Prosiding Nasional Pengelolaan Sumberdaya & Keanekaragaman Hayati secara Berkelanjutan
tsBN 979-799-071-0
Pada saat sekumpulan ikan Pomacentrid ini mencari makan, mereka cenderung
membentuk schooling yang besar dan memenuhi massa air di terumbu karang.
Tabel l.Persentasi rata-rata penutupan karang hidup (tive corat) dan karang mati
(DC + DCA) di daerah reef top dan reef edge di lokasi survei berdasarkan metode
RRA (COREMAP-AMSAT, 2001 )
No. PULAU
% Rata-rata karang
hidup % Rata-rata karang mati
Reef Too Reef Edoe Reef Too Reef Edoe
1 Sauqi 1 21 I 18
2 Saoara 2 10 4 5
3 Laiya 4 20 5 32
4 Balanq Lomoo 1 23 5 18
5
-anqkadea 4 23 1 19
6 )anambungan 11 31 12 24
7 3arrang Lompo 1 34 6 19I
-amputang 2 18 15 15I Samatellu Lompo 17 15 32 13
10 Badi 14 23 I 18
11 Reangreanq 11 35 14 10
12 Sarappo Keke 16 28 30 13
13 Janganianganqano 28 27 29 16
14 Suranti 27 23 5 11
15 3ondono Bali 6 18 29 10
16 )apandanqan 24 26 31 13
17 (apoposang 28 54 11 12
lata-rata 11.6 25.2 14.5 15.6
Didaerah reef top umumnya terdapat jenis ikan wrasse tanda Halichoeres
:hloropterus (Labridae), ikan betok biru Pomacentrus pavo (Pomacentridae), jenis
xan kakatua Scarus sp. (Scaridae), dan ikan Lencam Bidadari pentapodus sp.
Nemipteridae). Sementara pada reef edge didapatkan ikan betok cagak Chromis
:ematensis dan ikan sersan Amblyglyphidodon curacao (Pomacentridae), jenis ikan
<akatua Scarus dimidiatus dan S. capistratoides (Scaridae), serta ikan ekor kuning
:an pisang-pisang Caesio sp (Caesionidae).
3, Potensi Ekosistem Lamun
Padang lamun merupakan salah satu komunitas terpenting yang disusun
: eh lamun yang merupakan tumbuhan angiospermae, yang juga mendukung
'elidupan berbagai organisme di laut. Padang lamun merupakan sumber makanan
:erbagai biota diantaranya penyu, ikan, bulu babi, dan mamalia laut seperti dugong
sapi [aut), saat ini dikategorikan IUCN dalam daftar merah karena terancam punah.
:acang lamun juga menjadi tempat mencari makan, kawin, bertelur, memijah dan
-embesarkan anak bagi banyak jenis ikan, udang dan kerang yang bernilai eko-
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nomis tinggi. Selain itu secara fisik lamun juga mampu menstabilkan substrat
(sedimen), menahan ombak dan menyerap bahan pencemar. Bersama dengan
terumbu karang dan hutan mangrove, Iamun membentuk habitat dengan produkti-
fitas yang sangat tinggi di laut. Degradasi dan kehilangan padang lamun akan
menyebabkan kerusakan bagi ekosistem di laut secara. keseluruhan dan secara
ekonomis akan menimbulkan kerugian sangat besar bagi manusia (Fortes, 1990).
Di kawasan Spermonde terdapat 11 jenis lamun dari 12 jenis lamun yang
telah diketahui di temukan di perairan lndonesia (Verheij, 1993). Biota yang ber-
asosiasi yakni vertebrata diantaranya ikan dan mamalia, sedangkan mayoritas biota
asosiasi berasal dari kelompok hewan tanpa tulang belakang (invertebrata). Seba-
gian besar jenis makrozoobenthos yang ada di daerah padang lamun di Kepulauan
Spermonde didominasi oleh berbagai spesies umum yang terkadang terdapat da-
lam jumlah melimpah seperti : Pinna sp, /sognomon sp dan Modiolus sp (bivalvia),
Cypraea sp, Lambis sp, Conus sp, Sfrombus sp (gastropoda), Synapta sp dan
Hotothuria sp (Teripang), Porites sp (koral), Haliclona sp (sponges), Stychodactyla
sp (anemon) dan lain-lain. Jenis-jenis tersebut memiliki daerah penyebaran yang
luas dan bercampur membentuk komunitas yang terdiri dari banyak spesies
makrozoobentos. (Tomascik 1997; Nontji 2AO2; CCRR-UH 2006).
Jenis-jenis yang tergolong memiliki nilai ekonomis tinggi sudah sangat
jarang ditemukan di daerah padang lamun Kepulauan Spermonde seperti berbagai
jenis kima raksasa (Tridacna sp dan Hrppopus sp), Kepala Kambing (Cassis
comuta), Cypraea sp dan lain-lain. Hal ini diduga akibat eksploitasi yang berlebihan
dari jenis-jenis makrozoobentos tersebut baik untuk di konsumsi maupun dijual
sebagai bahan perhiasan (CCRR-UH, 2006).
4. Potensi Atga Laut
Alga laut.yang lebih dikenal dengan sebutan ganggang merupakan tumbuh-
an rendah yang tidak dapat dibedakan antara akar, batang dan daun, secara
keseluruhan tubuh alga dikenal sebagai tallus. Alga laut dibedakan atas mikroalga
dan makroalga. Makroalga berdasarkan kandungan pigmen dibedakan atas alga
hijau (Chlorophyta), coklat (Phaeophyta) dan merah (Rhodophyta). Sampai saat ini
belum banyak informasi yang tersedia tentang mikroalga dari kawasan Spermonde.
Verheij dan Prud'homme Van Reine (1993) melaporkan bahwa terdapat sekitar 199
taxa nihkro alga di kawasan Spermonde yang terdiri dari: (i) Rhodophyta: 83
species, non-koralin dari40 genera dan 35 jenis koralin; (ii) Phaeophyta: 36 species
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5. Potensi Sumber daya Hayati Laut Lain
Berbagai biota invertebrata lain yang hidup berasosiasi dengan ekosistem
terumbu karang ataupun padang lamun diantaranya kelompok moluska, sponge,
echinodermata, karang lunak dan ascidians. Moluska merupakan kelompok terdua
terbanyak dalam hal keragaman jenis setelah insekta. Meskipun telah banyak dila-
kukan penelitian tentang moluska di kawasan Spermonde, belum ada data yang
valid tentang keragaman kelompok ini. Salah satu penyebabnya yakni informasi
tentang kelompok ini belum didokumentasi dengan baik. Litaay (2006) mencatat
lebih dari 130 jenis moluska diperdagangkan di Makassar pada tahun 1995 sebagai
suvenir, dimana mayoritasnya berasal dari kawasan Spermonde. Diperkirakan
iumlah jenis yang diperdagangkan saat ini menurun.
Populasi alami moluska ekonomis penting yang telah dilindungi seperti kima
raksasa (Tridacna) dan lola (Trochus) menunjukkan nilai yang sangat rendah pada
semua lokasi penelitian. Hasil survei tahun 2002 menunjukkan bahwa kima yang
Citemukan, terutama di daerah reef crest, dalam mayoritas berukuran kecil (- 10
cm). Sedangkan beberapa ekor kima raksasa yang berukuran >30 cm ditemukan
pada daerah yang relatif agak dalam. Fenomena ini utamanya berhubungan dengan
nrasih tingginya aktifitas pengumpulan kima oleh masyarakat setempat baik untuk
<onsumsi maupun komersil pada kebanyakan pulau dalam daerah ini. Populasi
{ima mungkin akan terus berkurang hingga tingkat kritis jika tidak dilakukan usaha
;erlindungan
Voogd (2005) melaporkann terdapat 14 sld 77 jenis spons (sponges) yang
:ersebar diberbagai lokasi di Spermonde. Kelompok ini merupakan benthos laut
.,ang selama beberapa dekade belakangan dieksploitasi untuk berbagai tujuan
:erutama untuk kandungan bioaktifnya. Genera spons yang umum ditemukan ada-
3i'r genus Callyspongia, Haliclona, Aaptos, Clathria, Xestospongia, Phyllospongia,
3CRR-UH, 2006). Jenis yang memiliki nilai ekonomis diantaranya: Callyspongia
zeizusa, Aapfos cf suberitiodes, Theonella swinhoei, Clathria reinwardti, Haticlana
s: dan Xesfospong,a sp. Jumlah jenis spons di kawasan Spermonde diperkirakan
:3rus menuruan sejalan dengan pemanfaatan intensif terhadap sumber daya ini.
Karang lunak (Soft coral) merupakan sumberdaya laut penting lain di ka-
,t*ESan Spermonde. Haris (2006) melaporkan jenis karang lunak uang umum di
::rukan di kawasan ini adalah Sinularia, Lobophytum, Sarcophyton, Cladiella,
- 
-'lceela, Nephtea, Xenia, dan lsis, sedangkan. Karang lunak yang memiliki nilai
:.cnomis karena mengandung senyawa bioaktif antara lain : Junceella fragilis,
::rcophyton troceliphorltm, Sinularia polydactyla, Sarcophyton glaucum, Sinularia
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fleksibilis, dan /sr's hippuris. Minimnya informasi tentang kelompok ini memerlukan
kajian lanjutan untuk memperkaya informasi keanekaragaman biota kawasan ini.
Ascidians merupakan kelompok organisme penting lain yang hidup ber-
asosiasi dengan terumbu karang atau ekosistem lain. Kelompok ini merupakan
kandidat ekonomis penting setelah diketahui beberapa memiliki aktivitas antiviral.
Diperkirakan terdapat sekitar 35 jenis ascidians di kawasan Spermonde (Gittenber,
2006 www//ascidians.com).
6. PemanfaatanlPengelolaan SDH laut Kawasan Spermonde
Pemanfaatan sumberdaya hayati laut di kawasan ini oleh masyarakat lokal
bervariasi pada pulau yang berbeda. Masyarakat pulau di kawasan ini umumnya
nelayan yang memanfaatkan sumber daya laut ikan sebagai sumber protein utama.
Di kawasan ini juga terdapat mekanisme yang dikenal sebagai "punggawa-sawi",
yang melibatkan stakeholder yang memiliki modal cukup yang mempekerjakan nela-
yan kecil sebagai pengumpul. Sejumlah besar nelayan kecil di kawasan ini hanya
mencari biota ekonomis dan dijual pada pengumpul yang biasanya datang pada
tempat pulau tertentu untuk membeli hasil tangkapan tertentu. Hasil tangkapan,
tergantung jenisnya, juga dijual ke pasar lokal ataupun diekspor keluar Sulsel"
Sistem Aktivitas Marine ornamental fisheryjuga terlihat intensif pada bebe-
rapa pulau di kawasan ini. Sakir (2006) menyebutkan ada enam daerah utama
aktivitas ini yakni Pulau: Barrang Lompo, P. Sarappo Keke, Papandangan, Lae-Lae,
Karanrang dan Balang Lompo. Yang bersangkutan melaporkan bahwa terdapat
lebih dari 60 jenis species karang hias yang diperdagangkan melalui Makassar
(BKSDA, 2005 dalam Sakir, 2006) dan lebih dari 160 jenis ikan hias yang diperjual
belikan melalui aktivitas ornamentalfishery di enam lokasi yang disebut diatas.
Kondisi ekologis terumbu karang secara umum tidak dapat dikatakan ber-
korelasi dengan jumlah penduduk yang mendiami pulau. Beberapa pulau yang tidak
berpenghuni malah memiliki kondisi terumbu karang lebih jelek, dibandingkan
dengan yang berpenghuni. Kemungkinan besar, dengan tidak adanya penduduk di
pulau; maka kegiatan nelayan yang merusak, seperti pemboman, penggunaan
sianida, dan penambangan batu karang menjadi tidak terkontrol. Oleh karena itu,
pembinaan masyarakat setempat merupakan hal terpenting dalam strategi pengelo-
laan terumbu karang di daerah ini.
Kesadaran masyarakat untuk menyelamatkan terumbu karang telah menun-
jukan tanda{anda positif dibeberapa pulau, namun secara umum masih sangat
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untuk mengurangi laju kerusakan dan sedapat mungkin memperbaiki dan memper-
tahankan keberlanjutan ekosistem di kawasan ini.
Kendala umum dalam pengelolaan sumber daya alam pada umumnya di-
sebabkan oleh faktor-faktor dibawah ini (Dahuri dkk, 1996):
(i) Rendahnya kesadaran bangsa tentang arti penting dan nilai strategis sumber-
daya kelautan bagi Pembangunan .Ekonomi Nasional, sejak zaman Penjajahan
sampai Orde Baru
rii) Rendahnya Perhatian, Pengetahuan, & penguasaan serta penerapan IPTEK
Kelautan
iiii) Problem internal bidang kelautan. SDM relatif rendah, prasarana dan sarana
pembangunan terbatas dan keterbelakangan masyarakat
iv) Kebijakan Ekonomi makro belum kondusif (terbatasnya modal dan investasi,
keamanan berusaha, kepastian hukum, terbatasnya infrastruktur).
Pemanfaatan dan pengelolaan berkelanjutan sumberdaya hayati laut di
<awasan ini harus di awali dengan informasi status biodiversitas. Biodiversitas laut
{awasan Spermonde cukup tinggi namun tingkat eksploitasi kelompok organisme
:ertentu secara intensif telah menyebabkan penurunan populasi secara drastis di
=tam. Olehnya pengelolaan berkelanjutan keanekaragaman hayati ini memerlukan
:erhatian khusus dari semua stakeholder terkait.
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